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1. ABSTRAK 

 

 

Koperasi Wanita Sehati adalah salah satu contoh koperasi yang bergerak 

dibidang simpan pinjam di Surabaya. Koperasi Wanita Sehati memiliki kendala 

dalam menjalankan kegiatan usahanya karena pihak koperasi kesulitan dalam 

memilih nasabah yang layak mendapatkan pinjaman, hal ini sebabkan oleh 

banyaknya nasabah yang mengajukan pinjaman di kopersai berkisar 10 hingga 15 

nasabah setiap bulannya. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan 

sebuah perhitungan dan penentuan dalam memilih nasabah yang berhak 

mendapatkan pinjaman menggunakan Simple Additive Weighting berbasis web 

untuk membantu pihak koperasi dalam melakukan perhitungan dan penentuan 

nasabah. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem perhitungan dan penentuan 

nasabah dengan metode SAW berbasis web. Aplikasi yang dibuat meliputi mengisi 

kriteria dan pemberian bobot, pemilihan dan perangkingan nasabah yang dapat 

membantu pihak Koperasi dalam memilih nasabah sesuai dengan kriteria. 

 

Kata Kunci : Koperasi, Sistem Pendukung Keputusa, Simple Additive Weighting 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Koperasi Wanita Sehati adalah salah satu contoh koperasi yang bergerak 

dibidang simpan pinjam di Surabaya. Dimana penyaluran pinjaman terutama dari 

dan untuk anggotanya. Anggota koperasi sehati berjumlah 70 orang yang berasal 

dari masyarakat setempat meliputi kelurahan Semolowaru dan sekitarnya di 

Surabaya.  

Proses peminjaman yang terjadi di Koperasi Wanita Sehati di tangani oleh 

petugas harian dengan persetujuan ketua. Setiap petugas melakukan survey ke 

setiap nasabah yang mengajukan peminjaman untuk memperoleh data pendukung 

penilaian kelayakan nasabah. Nasabah yang pengajuan peminjamannya disetujui 

wajib mengembalikan pinjaman dengan bunga 2% dari besar pinjaman yang 

diterima nasabah. Setiap nasabah yang memiliki pinjaman diberikan waktu 10 kali 

angsuran untuk melunasi pinjaman yang dilakukan di Koperasi Wanita Sehati. 

Koperasi Wanita Sehati memiliki kendala dalam menjalankan kegiatan 

usahanya karena pihak koperasi kesulitan dalam memilih nasabah yang layak 

mendapatkan pinjaman, hal ini sebabkan oleh banyaknya nasabah yang 

mengajukan pinjaman di kopersai berkisar 10 hingga 15 nasabah setiap bulannya. 

Namun tidak semua pinjaman dari setiap nasabah tersebut dapat diterima, 

dikarenakan pihak koperasi harus menyesuaikan saldo yang dimiliki perusahaan 

dengan saldo yang harus dikeluarkan pihak koperasi untuk memberikan pinjaman 

kepada setiap nasabah. Oleh karena itu diperlukan sebuah perhitungan dan 

penentuan dalam memilih nasabah yang berhak mendapatkan pinjaman 

menggunakan Simple Additive Weightng (SAW). 

Metode SAW sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari kinerja 

setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat di bandingkan dengan 

semua rating alternatrif yang ada. Metode ini merupakan metode yang paling 
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terkenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple Atribute 

Decision Making (MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mencari alternatif opsi dari sejumlah alternatif dengan kriteria 

tertentu.  

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

MADM, antara lain Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product (WP), 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), dan juga 

Analytic Hierarchy Process (AHP). Pada metode WP digunakan proses nilai yang 

memiliki nilai rentang dan dibandingkan dengan metode pengambilan keputusan 

lainnya, hal ini belum seakurat metode pengambilan keputusan dengan tidak pasti. 

Sedangkan pada penelitian ini membutuhkan hasil akhir yang pasti agar tidak 

terjadi kesalahan dalam memilih calon nasaba. Dalam metode TOPSIS belum 

memiliki mediator seperti hirarki jika diproses secara mandiri maka dalam 

ketepatan dalam mengambil suatu keputusan cenderung belum menghasilkan 

keputusan yang sempurna dan untuk alternative pada ranking tertinggi belum tentu 

menjadi pilihan atau solusi ideal, sehingga perlu dilakukan perhitungan lagi untuk 

dapat memastikannya. Sedangkan pada metode AHP orang atau pengguna yang 

memiliki pengetahuan ataupun pengalaman yang berhubungan dengan hal yang 

akan dipilih dengan menggunakan metode AHP dan apabila ingin melakukan 

perbaikan keputusan harus dilakukan lagi dari awal. Sehingga, jika terjadi 

kesalahan dalam memasukkan data dan ingin merubahnya harus memulai dari awal 

dan cukup memakan waktu. Pada penelitian ini digunakan metode SAW penilaian 

akan lebih tetap karena didasarkan pada nilai kriteria preferensi yang sudah 

ditentukan dan perhitungan normalisasi matriks sesuai denang nilai atribut (antara 

nilai benefit dan cost) dan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif yang ada. Metode SAW ini mengharuskan pembuat 

keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif 

diperlukan dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat 

dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah 

bebas dimensi dalam arti telah melewati proses normalisasi matriks sebelumnya.  

Pada metode SAW terdapat dua atribut, seperti kriteria keuntungan (benefit) 

dan kriteria biaya (cost). Kedua kriteria tersebut merupakan dasar dalam pemilihan 
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kriteria Ketika mengambil keputusan atau menentukan nasabah yang terpilih. 

Metode SAW adalah metode yang banyak digunakan untuk menyelesaikan 

pengambilan keputusan secara praktis, dari pernyataan tersebut dapat dikatakan 

bahwa metode SAW adalah metode yang efektif dan praktis dalam perhitungan 

untuk menentukan alternatif nasabah mana yang cocok mendapatkan pinjaman, 

dengan menentukan kriteria yang sesuai dengan yang diharapkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang ada yaitu bagaimana merancang aplikasi implementasi metode 

saw pada sistem penentuan penerimaan dan pengajuan pinjaman pada koperasi 

wanita sehati surabaya berbasis web. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data penelitian yang digunakan diambil dari Koperasi Wanita Sehati 

Surabaya pada tahun 2022. 

b. Sistem pendukung keputusan ini digunakan sebagai alat bantu Koperasi 

Wanita Sehati dalam menentukan kelayakan nasabah dalam mendapatkan 

pinjaman. 

c. Kriteria kelayakan pemberian pinjaman ditentukan oleh Koperasi Wanita 

Sehati yaitu Jaminan, Pinjaman, Angsuran, Jangka waktu dan Usia. 

d. Pada aplikasi hanya sampai transakasi pendataan pengajuan pinjaman yang 

diawali dari nasabah meminjam uang dan pihan koperasi menyimpan data 

simpan pinjam.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sebuah Aplikasi 

implementasi metode SAW pada sistem penentuan penerimaan dan pengajuan 

pinjaman pada koperasi wanita sehati surabaya berbasis web untuk mempermudah 

pihak koperasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pembuatan aplikasi untuk penentuan penerimaan dan pengajuan 

pinjaman pada Koperasi Wanita Sehati Surabaya adalah memberikan daftar 

anggota yang berhak mendapatkan pinjaman sesuai dengan kriteria Koperasi 

Wantia Sehati Surabaya.  
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2. BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar acuan dalam menambah 

wawasan penulis. Penulis akan mencari penelitian terdahulu dengan jenis penelitian 

yang sama kemudian mencari perbedaan dari penelitian tersebut. Berikut ini adalah 

hasil penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada Lampiran 1.  

 

2.2 Simple Additive Weghting (SAW) 

Menurut Nenny (2020) Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

suatu metode yang untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu. Metode simple additive weighting (SAW) sering juga dikenal 

dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

kriteria. Perhitungan dengan metode SAW akan menghasilkan nilai terbesar yang 

akan dijadikan alternatif terbaik. Dalam metode SAW, pembuat keputusan 

menentukan kriteria dan bobot untuk setiap kriteria. Metode SAW membutuhkan 

proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak 

digunakan dalam menghadapi situs Multiple Attribute Decision Making (MADM). 

MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. 
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Gambar  2.1 Flowchart Metode Simple Additive Weighting 

Langkah penyelesaian SAW sebagai berikut :  

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci dan menentukan alternatif, yaitu Ai. 

2. Memberikan bobot kriteria.  

3. Membuat matrik keputusan yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari 

setiap alternatif pada setiap kriteria nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap 

kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana i=1,2 m dan j=1,2,..n 

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria W 

= [W1 W2 W3 W4]. 

5. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai 

rating kinerja ternormalisasi (rij) dan alternatif Ai pada kriteria Cj. 

6. Membuat matrik keputusan yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari 

setiap alternatif pada setiap kriteria nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap 

kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana i=1,2 m dan j=1,2,..n hasil dari 

nilai rating kerja ternormalisasi (rij) membentuk matrik ternormalisasi (R). 

7. Hasil akhir dari preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian 

elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 
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bersesuai elemen kolom matrik (W). 

 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) disajikan pada Gambar  

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗  𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

 

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa 

alternatif Ai merupakan alternatif terbaik. 

 

2.3 Koperasi 

Menurut Nenny (2020) Berdasarkan UU No 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang-seorangan 

atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan.  

Menurut Agung (2016) Koperasi atau Cooperative Organization bermakna 

organizatian owned by and operated for the benefit of those using its services atau 

dalam bahasa Indonesia diartikan bahwa organisasi koperasi adalah organisasi yang 

dimiliki sekaligus dioperasikan untuk kepentingan penggunaannya dalam hal ini 

adalah anggotanya. 

 

2.4 Software Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Pressman (2015), model waterfall adalah suatu proses perangkat 

lunak yang berurutan, dipandang sebagai terus mengalir kebawah seperti air terjun 

melewati fase-fase planning, modelling, construction and deployment.  
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Gambar  2.2 Pengembangan Menggunakan Model WaterFall 

Penjelasan:  

1. Communication  

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada pengguna. Langkah ini 

merupakan langkah penting karena menyangkut pengumpulan informasi kebutuhan 

pengguna. 

2. Planning 

Setelah proses communication, kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknisi yang dilakukan. 

3. Modelling 

Proses modelling ini menerjemahkan kebutuhan ke sebuah perancangan 

perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Pada proses ini 

berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi interface 

dan detail prosedural. 

4. Construction 

Pada tahap construction merupakan proses membuat kode (code generation). 

Coding atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam Bahasa yang bisa 

dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta 

oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan 

suatu software, artinya pengguna komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. 

Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah 
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dibuat. Tujuan testing adalah menentukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem 

tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 

5. Deployment 

Pada tahap ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau 

sistem. Setelah melakukan analisi, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah 

jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan 

pemeliharaan secara berkala. 

 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Latif, Jamil, & Abbas (2018) menyatakan bahwa konsep Sistem 

Pendukung Keputusan pertama kali diungkapkan pada tahun 1971 oleh Michael 

Scoot Morton dengan istilah Management Decision System. Kemudian sejumlah 

perusahaan, lembaga penelitian dan perguruan tinggi mulai melakukan penelitian 

dan membangun sistem pendukung keputusan, sehingga dari produksi yang 

dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sistem ini merupakan suatu sistem berbasis 

komputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang 

tidak terstruktur. 

 

2.6 Laravel 

Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis di bawah lisensi MIT, 

dibangun dengan konsep MVC (model view controller). Laravel dirancang untuk 

meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya pengembangan 

awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk meningkatkan pengalaman bekerja dengan 

aplikasi dengan menyediakan sintaks yang ekspresif, jelas dan menghemat waktu 

(Hermanto, Yusman, & Nagara, 2019). 
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3. BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC) Waterfall. Metode ini digunakan sebagai landasan dalam pembuatan 

Aplikasi Sistem pendukung keputusan kelayakan pemberian pinjaman pada 

anggota pada Koperasi Wanita Sehati Surabaya. Berikut tahap-tahap dari metode 

Waterfall. 

3.1 Communication 

Tahap Communication adalah tahap awal yaitu berkomunikasi dengan para 

pengguna untuk mengumpulkan informasi tentang proses bisnis yang terjadi pada 

Koperasi Wanita Sehati. 

 

3.1.1 Project Initation 

Pada tahap ini terdapat beberapa bagian yang dilakukan yaitu wawancara, studi 

literatur, analisa proses bisnis, dan identifikasi masalah. 

 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, dipilih pendekatan melalui 

wawancara dengan bagian terkait untuk mendapatkan informasi yang mendukung 

dalam penerapan Metode Simple Additive Weighting pada pemilihan calon nasabah. 

Adapun narasumber dari wawancara ini adalah Ketua Koperasi Wanita Sehati dan 

petugas Survey. Dalam proses wawancara ini didapatkan data pendukung dari pihak 

terkait berupa data kriteria dan alternatif serta pembobotan optimal dari setiap 

kriteria yang ada. 

 

2. Studi Literatur 

Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan data-data atau 

sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang angkat dalam suatu 

penelitan. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, jurnal, buku, internet 

dan Pustaka. 
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3.2 Planning 

Pada tahap ini merencanakan jadwal kerja terhadap pengembangan aplikasi 

sistem pendukung keputusan kelayakan pemberian pinjamam pada anggota dengan 

metode Simple Additive Weight (SAW) pada Koperasi Wanita Sehati Surabaya. 

Perencanaan diawali dari pengumpulan data sampai dengan pembuatan aplikasi 

seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel  3.1 Jadwal Kerja 

No. Kegiatan Bulan 

October November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 2 4 

1. Communication             

2. Planning             

3. Modelling             

4. Construction             

5. Deployment             

 

3.3 Modeling 

3.3.1 Analisis Proses Bisnis  

Tahap ini merupakan hasil dari wawancara yang telah dilakukan di Koperasi 

Wanita Sehati. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, maka didapatkan 

beberapa informasi sebagi berikut:  

1. Proses pendaftaran koperasi dimulai dari mengisi form dan menyerahkan 

kepada pengurus (ketua Koperasi). 



12 

 

 

 
Gambar 3.1 Document Flow Pendaftaran Anggota 

2. Penandatanganan surat pernyataan bersedia membayarkan simpanan wajib, 

simpanan pokok dan simpanan sukarela. 

a. Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang diwajibkan kepada anggota 

untuk diserahkan kepada Koperasi pada waktu seseorang masuk menjadi 

anggota Koperasi tersebut dan jumlahnya sama untuk semua anggota. 

b. Simpanan wajib adalah simpanan yang wajib di bayarkan oleh anggota 
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kepada Koperasi. 

c. Simpanan sukarela adalah simpanan atas dasar sukarela atau tidak 

berdasarkan perjanjian dan peraturan khusus yang dibayarkan kepada 

Koperasi sewaktu-waktu dan jumlahnya tidak menentu. 

3. Untuk selanjutnnya, anggota yang sudah terdaftar diperkenankan melakukan 

transaksi pinjaman.  

4. Proses pengajuan pinjaman oleh anggota baru dilakukan dengan cara mengisi 

form pengajuan pinjaman yang isinya Nama, nominal peminjaman, jangka 

waktu pengembalian, gaji, alamat. Setelah pengisian form kemudian 

diberikan kepada pendahara Koperasi. 
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Gambar  3.2 Document Flow Melakukan Pengajuan Pinjaman 

5. Proses persetujuan pinjaman didahului dengan survey apakah anggota layak 

mendapatkan pinjaman. Apabila dinilai layak, maka pendahara 

menginformasikan kepada anggota untuk mengambil uang pinjaman tersebut. 

Apabila dinilai tidak layak pendahara akan menginformasikan kepada 

anggota bahwa pinjaman ditolak. 
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Gambar  3.3 Document Flow Proses Persetujuan Pengajuan 

6. Proses angsuran terjadi jika anggota memiliki pinjaman dan boleh dilakukan 

pelunasan apabila telah melaksanakan angsuran minimal 1 (satu) kali, dengan 

cara membawa buku simpan pinjam dan sejumlah uang sesuai sisa angsuran 

ditambah bunga administrasi yang selanjutnya diserahkan kepada pendahara 

yang bersangkutan. 
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Gambar  3.4 Document Flow Angsuran Pinjaman 

 

3.3.2 Analisis Permasalahan 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah terkait dengan proses bisnis 

tersebut berdasarkan analisis dan observasi. Hasil dari identifikasi masalah ini 

kemudian diolah kembali untuk mengetahui dampak yang dihasilkan dari masalah 

tersebut. Berikut hasil dari identifikasi masalah beserta dampak yang dihasilkan dan 

solusi dari permasalah tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan di temukan masalah yang 

ada pada Koperasi Wanita Sehati Surabaya, yaitu:  

Tabel  3.2 Identifikasi Masalah Proses Bisnis 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1. Salah memilih nasaba 

yang berhak menerima 

pinjaman. 

Kredit macet (terjadi 

penunggakan 

pembayaran angsuran) 

Dengan adanya sistem 

pendukung keputusan 

pemilihan nasaba yang 

berhak mendapatkan 

pinjaman maka dapat 

meminimalisir 

kesalahan pemilihan 

calon nasaba. 

 

3.3.3 Identifikasi Pengguna 

Pengguna dari aplikasi untuk Penentuan Nasabah yang berhak mendapatkan 

pinjaman pada Koperasi Wanita Sehati adalah bagian Administrasi, Pengurus dan 

Anggota Koperasi Wanita Sehati. 

 

3.3.4 Identifikasi Data 

Berdasarkan hasil wawancara dan identifikasi bisnis pada Koperasi Wanita 

Sehati didapatkan data untuk membuat aplikasi untuk penentuan Nasaba yang 

berhak mendapatkan pinjaman pada Koperasi Wanita Sehati yaitu:  

1. Data Administrasi 

2. Data Anggota 

3. Data bobot 

4. Data master Anggota 

5. Data master kriteria 

6. Data master alternative 

 

3.3.5 Diagram Input Proses Output 

Pembuatan aplikasi penentuan nasaba yang berhak mendapatkan pinjaman 

pada Koperasi Wanita Sehati menggunakan pemodelan sistem IPO diagram yang 

menggambarkan Input, Proses dan Output dari setiap fungsi pada Gambar 3.5 

seperti berikut:  
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Gambar  3.5 Diagram IPO 

 

3.3.6 Identifikasi Kebutuhan Fungsional  

Berdasarkan hasil wawancara dan identifikasi bisnis pada Koperasi Wanita 

Sehati didapatkan kebutuhan fungsional untuk membuat aplikasi untuk penentuan 

nasaba yang berhak mendapatkan pinjaman yaitu:  

1. Fungsi pengelolaan data Kriteria  

2. Fungsi login aplikasi  
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3. Fungsi pengelolaan data master Kriteria  

4. Fungsi pengelolaan data master Bobot  

5. Fungsi pengelolaan data hasil penentuan nasaba  

6. Fungsi pengelolaan data history nasaba 

 

3.3.7 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengguna dari aplikasi untuk kelayakan pemberian pinjamam pada anggota 

pada Koperasi Wanita Sehati Surabaya adalah pengurus Koperasi Wanita Sehati 

Surabaya dan ketua Koperasi Wanita Sehati Surabaya. 

1. Admin  

Tabel  3.3 Analisis Kebutuhan Admin 

No Tugas Dan 

Tanggung Jawab 

Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 

Output 

1. Maintenance data 

master 

Data Kriteria Data Kriteria Data Master 

Kriteria  

  Data Bobot Data Bobot  Data Master 

Bobot 

 

2. Pengurus  

Tabel  3.4 Analisis Kebutuhan Pengurus 

No Tugas Dan 

Tanggung Jawab 

Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 

Output 

1. Pengelolaan data 

kriteria 

Data Kriteria Data Kriteria Data Master 

Kriteria  

Pengelolaan data 

bobot 

Data Bobot Data Bobot  Data Master 

Bobot 

2. pengelolaan 

penentuan nasaba 

Data master 

bobot, Data 

master kriteria 

dan Data master 

Alternatif 

Data master 

bobot, Data 

master 

kriteria dan 

Daftar 

rangking 

nasaba 
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Data master 

Alternatif 

 

3. Anggota 

Tabel  3.5 Analisis Kebutuhan Anggota 

No Tugas Dan 

Tanggung Jawab 

Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 

Output 

1. Pengelolaan Data 

Pengajuan  

Data Master 

Kriteria 

Data Master 

Kriteria 

Data 

Pengajuan 

Anggota 

 

3.3.8 Analisis Kebutuhan Data kriteria 

1. Fungsi pengelolaan data kriteria  

Tabel  3.6 Tabel fungsi pengelolaan data kriteria 

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data kriteria 

Pengguna Pengurus  

Deskripsi Fungsi ini merupakan fungsi untuk melakukan 

update data kriteria 

Kondisi Awal Kode kriteria, nama kriteria dan bobot 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

Memasukkan 

kode kriteria, 

nama kriteria 

dan bobot 

Sistem akan melakukan 

pengecekan apakah karakter pada 

nama kriteria dan bobot bila sesuai 

maka dapat melakukan update 

data, bila Panjang nama kriteria 

tidak susai atau karakter bobot 

tidak susai maka sistem akan 

memberikan peringatan dengan 

karakter yang sesuai. 
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2. Fungsi login aplikasi 

Tabel  3.7 Tabel fungsi login aplikasi 

Nama Fungsi Fungsi login aplikasi 

Pengguna Pengurus atau Anggota 

Deskripsi Fungsi ini merupakan fungsi untuk melakukan 

masuk ke aplikasi 

Kondisi Awal Username dan password pengurus atau ketua 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

Memasukkan 

username dan 

password 

pengurus atau 

ketua 

Sistem akan melakukan 

pengecekan pada username dan 

password dengan data pengurus 

dan Anggota yang ada. Kemudian 

bila username dan password benar 

maka akan menampilkan halaman 

beranda. Jika username salah 

maka akan muncul “cek username 

dan password sebelum login”  

 

3. Fungsi pengelolaan data master kriteria  

Tabel  3.8 Tabel fungsi pengelolaan data master kriteria 

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data kriteria 

Pengguna Pengurus  

Deskripsi Fungsi ini merupakan fungsi untuk melakukan 

pengelolaan data master kriteria yang ada pada 

koperasi 

Kondisi Awal Kode kriteria, nama kriteria dan bobot 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

Memasukkan 

kode kriteria, 

Sistem akan melakukan 

penambahan data pada kriteria 

koperasi 
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nama kriteria 

dan bobot 

 

4. Fungsi pengelolaan data master bobot  

Tabel  3.9 Tabel fungsi pengelolaan data master bobot 

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data bobot 

Pengguna Pengurus  

Deskripsi Fungsi ini merupakan fungsi untuk melakukan 

pengelolaan data master bobot yang ada dikriteria  

Kondisi Awal Parameter dan value 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

Memasukkan 

parameter dan 

value 

Sistem akan melakukan 

penambahan data pada bobot yang 

ada dikriteria  

 

5. Fungsi pengelolaan data hasil penentuan nasaba menggunakan metode SAW 

berdasarkan kriteria 

Tabel  3.10 Tabel Fungsi pengelolaan data hasil penentuan nasaba 

menggunakan metode SAW berdasarkan kriteria 

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data hasil penentuan nasaba 

menggunakan metode SAW berdasarkan kriteria 

Pengguna Pengurus  

Deskripsi Fungsi ini merupakan fungsi untuk melakukan 

pengelolaan nasabah menggunakan metode SAW 

berdasarkan kriteria 

Kondisi Awal Nama, tanggal, deskripsi, jaminan, pinjaman, 

angsuran, jangka waktu dan usia  

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

Memasukkan 

Nama, tanggal, 

deskripsi, 

Sistem akan melakukan update 

pada master nasabah, kriteria yang 

dimiliki oleh nasabah akan 
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jaminan, 

pinjaman, 

angsuran, 

jangka waktu 

dan usia  

dilakukan perhitungan SAW dan 

akan muncul menampilkan hasil 

perhitungan dan membandingkan 

nasabah satu sama lain kemudian 

memberikan hasil dan berstatus 

pending jika belum mendapatkan 

persetujuan dari pihak koperasi. 

Tombol “Approve” terdapat pada 

tabel perangkingan pada halaman 

perangkinan. 

 

6. Fungsi pengelolaan data history nasaba 

Tabel  3.11 Tabel Fungsi data history nasaba 

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data history nasaba 

Pengguna Pengurus 

Deskripsi Fungsi ini merupakan fungsi untuk melihat data pada 

history Anggota 

Kondisi Awal Id history, nama dan tanggal 

Alur Normal Aksi 

Pengguna 

Respon Sistem 

Pilih salah satu 

tombol pada 

aplikasi 

Sistem akan melakukan 

menampilkan data ada pada 

history 

 

3.3.9 System Flowchart  

1. System flowchart pengelolaan data kriteria 

System flowchart pengelolaan data kriteria merupakan fungsi yang ada pada 

aplikasi yang digunakan untuk mengelolaan data kriteria yang memakai aplikasi. 

System flowchart pengelolaan data kriteria dapat dilihat Gambar 3.6. 
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Gambar  3.6 System flowchart pengelolaan data kriteria 

 

2. System flowchart Login Aplikasi 

System flowchart login aplikasi merupakan fungsi yang ada pada aplikasi 

yang digunakan untuk mengelolaan data kriteria yang memakai aplikasi. System 

flowchart pengelolaan data kriteria dapat dilihat pada Gambar 3.7.  
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Gambar  3.7 System flowchart Login Aplikasi 

 

3. System flowchart pengelolaan data master kriteria 

System flowchart pengelolaan data master kriteria merupakan fungsi yang ada 

pada aplikasi yang digunakan untuk mengelolaan data master kriteria yang 

memakai aplikasi. System flowchart pengelolaan data master kriteria dapat dilihat 

pada Gambar 3.8.  
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Gambar  3.8 System flowchart pengelolaan data master kriteria 

 

4. System flowchart pengelolaan data hasil penentuan nasabah 

menggunakan metode SAW berdasarkan kriteria 

System flowchart pengelolaan data hasil penentuan nasabah menggunakan 

metode SAW berdasakan kriteria merupakan fungsi yang ada pada aplikasi yang 

digunakan untuk pengelolaan data hasil penentuan nasabah menggunakan metode 

SAW berdasakan kriteria yang memakai aplikasi. System flowchart pengelolaan 

data hasil penentuan nasabah menggunakan metode SAW berdasakan kriteria dapat 

dilihat pada Gambar 3.9.  
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Gambar  3.9 System flowchart pengelolaan data penentuan nasabah 

menggunakan metode SAW berdasakan kriteria 

 

5. System flowchart pengelolaan data history nasabah 

System flowchart pengelolaan data history nasabah merupakan fungsi yang 

ada pada aplikasi yang digunakan untuk menampilkan History nasabah yang 

memakai aplikasi. System flowchart pengelolaan data history nasabah dapat dilihat 

pada Gambar 3.10.  
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Gambar  3.10 System flowchart pengelolaan data history nasabah 

 

3.3.10 Data Flow Diagram 

6. Context Diagram 

Diagram context merupakan diagram yang diberikan gambaran berupa proses 

jalannya input, proses, output aplikasi secara garis besar. Gambar context diagram 

dapat dilihat pada Gambar 3.11 berikut. 
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Gambar  3.11 Context Diagram 

 

7. Hierarchy Input Proses Output  

Diagram Hierarchy Input Proses Output (HIPO) merupakan diagram yang 

memberikan gambaran berupa proses jalannya input, proses, output aplikasi. 

Gambar Hierarchy Input Proses Output dapat dilihat pada Gambar 3.12 berikut. 
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Gambar  3.12 Gambar Hierarchy Input Proses Output 

 

8. Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Diagram Level 0 menjelaskan alur keseluruhan program yang 

terdapat 2 proses yaitu mengisi data kriteria dan perhitungan SAW. Data Flow 

Diagram dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

3.3.11 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram merupakan hubungan antar satu data dengan 

data lainnya yang terdiri dari Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data 

Model (PDM). 
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9. Conceptual Data Model  

Conceptual Data Model (CDM) merupakan tahapan untuk melakukan 

identifikasi entitas daya yang ada pada aplikasi, jenis atribut yang ada pada aplikasi 

dan hubungan anatar data. Conceptual Data Model dapat dilihat pada Lampiran 3.  

 

10. Physical Data Model  

Physical Data Model (PDM) merupakan tahap untu menggambarkan tabel – 

tabel data yang berhubungan satu sama lain. Physical Data Model dapat dilihat pada 

Lampiran 4.  

 

3.4 Construction  

Pada proses ini aplikasi akan dibuat dengan menggunakan PHP dengan 

Bahasa Laravel serta MySql sebagai database aplikasi implementasi metode saw 

pada sistem penentuan penerimaan dan pengajuan pinjaman pada koperasi wanita 

sehati Surabaya. Pada umumnya proses construction akan dibuat seperti proses 

pembuatan aplikasi pada umumnya yaitu dengan membuat fron-end dan back-end 

aplikasi sesuai dengan proses perancangan yang ada. 

 

3.5 Deployment 

Pada proses ini akan dilakukan proses pemasangan aplikasi pada perangkat 

computer Koperasi Wanita Sehati Surabaya untuk dilakukan pengujian aplikasi dan 

penggunaan aplikasi.  
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4. BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada tahap ini membahas hasil dan pembahasan penelitian yang 

diimplementasikan berdasarkan tahapan – tahapan yang sudah ditentukan 

berdasarkan metode yang digunakan. 

4.1 Hasil Implementasi 

Hasil implementasi aplikasi implementasi metode saw pada sistem penentuan 

penerimaan dan pengajuan pinjaman pada koperasi wanita sehati Surabaya. 

 

4.1.1 Hasil Implementasi 

Hasil implementasi aplikasi implementasi metode simple additeve weighting 

pada sistem penentuan penerimaan dan pengajuan pinjaman pada koperasi wanita 

sehati Surabaya.  

a. Login  

 

 
Gambar  4.1 Login 

Form login yang ada pada Gamabr 4.1 merupakan halaman pertama yang 

muncul pada saat website di jalankan. Form login ini terdatap logo dari koperasi 

dan mengharuskan user untuk mengisi username dan password untuk mengakses 

halaman berikutnya.  

b. home / beranda  
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Gambar  4.2 dashboard admin 

Halaman pada Gambar 4.2 ini menampilkan histori atau riwayat dalam 

bentuk diagram batang dari transakasi pengajuan yang telah dilakukan oleh anggota 

perharinya. Halaman ini terdapat sidebar yang dapat mengakses data master dari 

anggota dan kriteria yang ada, dan juga dapat mengakses transaksi yang dapat 

menggunakan fitur pengajuan dan dapat melihat hasil dari SAW yang terdapat pada 

fitur "pendukung keputusan". User atau Anggota juga dapat mengubah username, 

password dan juga keluar atau logout yang terletak dibagian pojok kanan atas pada 

halaman. Jika login sebagai anggota akan menampilkan list pengajuan yang 

dilakukan oleh anggota dalam tabel seperti pada Gambar 4.3. 

 
Gambar  4.3 Dashboard Anggota 

 

c. Data Master Anggota 
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Gambar  4.4 Master Pengguna 

Pada Gambar 4.4 menampilkan data master anggota merupakan daftar 

anggota yang dimiliki oleh Koperasi Wanita Sehati. Data yang ditampilkan 

username, NIK, Nama, tanggal lahir, Umur, Alamat, Nomer telepon, Gender, Hak 

akses dan aksi. Halaman ini juga terdapat Search bar untuk mempercepat pencarian 

data anggota. Pada tabel anggota juga dapat melihat riwayat pinjaman yang akan 

menampilkan sebuah grafik seperti pada Gambar 4.5. 

 
Gambar  4.5 Grafik Riwayat Pinjaman 

d. Data Master Kriteria 
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Gambar  4.6 Master Kriteria 

Pada Gambar 4.6 merupakan daftar kriteria yang dimiliki oleh Koperasi 

Wantia Sehati Surabaya. Pada halaman ini terdapat tabel yang menampilkan data 

kriteria terdiri dari no, kode, nama kriteria, deskripsi, bobot dan aksi. pada halaman 

ini terdapat fitur "Tambah Data" yang hanya dapat diakses oleh admin begitu juga 

dengan yang ada pada kolom aksi, pada fitur "tambah data" admin dapat menambah 

kriteria dan pada fitur yang ada pada kolom aksi merupakan fitur yang dapat 

merubah kriteria jika terjadi kesalahan pada saat menginputkan data atau terjadi 

perubahan atau diperlukan diubah oleh pihak koperasi.Pada halaman ini juga 

terdapat search bar yang dapat mempercepat pencarian data kriteria. Tambah 

kriteria pengguna dapat menambah data master kriteria dengan mengisi Kode 

kriteria, nama kriteria, deskripsi, bobot, parameter dan value yang dapat dilihat pada 

Gamabr 4.7. 
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Gambar  4.7 Tambah Kriteria 

 

e. Pengajuan  

 
Gambar  4.8 Transaksi Pengajuan 

Transaksi Pada Gambar 4.8 ini admin dapat memproses pengajuan yang 
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terjadi dengan admin menambahkan data dengan memilih fitur "tambah data" dan 

muncul daftar anggota dari Koperasi Wanita Sehati Surabaya. Setelah memilih fitur 

"tambah data" muncul Form data yang berisi data dari pengajuan berupa nama 

anggota, tanggal dan deskripsi yang dapat dilihat pada Gambar 4.9. Setelah 

menginput data pada form data admin menginput data detail yang mengahurskan 

admin mengisi parameter pada setiap kriteria sesuai dengan data yang diterima dan 

admin akan menyimpan data dan kemudian data tersebut akan muncul pada halama 

pengajuan. pada halaman ini juga terdapat search bar yang dapat mempermudah 

user untuk mencari data.  

 
Gambar  4.9 Tambah Transaksi Pengajuan 
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f. Pendukung keputusan  

 
Gambar  4.10 Sistem Pendukung Keputusan dan Hasil Perankingan 

Pada Gambar 4.10 menampilkan tabel data hasil perhitungan yang terjadi 

pada transaksi pengajuan yang telah terjadi. pada halaman ini juga akan 

menampilkan perankingan dari hasil perhitungan pengajuan yang akan 

menampilkan paling banyak 5 sampai dengan 10 data. 

 

4.1.2 Implementasi Program 

Setelah aplikasi selesai dibuat dan didapatkan hasil evaluasi uang sesuai 

dengan yang diharapkan, tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan aplikasi. 

1. Halaman Login  

Halaman Login merupakan halaman yang akan muncul pertama kali pada 

saat aplikasi dijalankan. User diharuskan untuk login dengan mengisi Username 

dan password terlebih dahulu sebelum menuju halaman berikutnya. Halaman login 

dapat dilihat pada Gambar 4.11.  
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Gambar  4.11 Halaman Login 

 

2. Home / beranda 

Jika user berhasil login, maka user akan dibawa kehalaman Dashboard dapat 

dilihat pada Gambar 4.12. 

 
Gambar  4.12 Dashboard Admin 

Pada Gambar 4.12 ini menampilkan Riwayat dari pengajuan dalam bentuk 

diagram batang yang telah proses aplikasi dari anggota, jika login sebagai pengurus 
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menampilkan seluruh Riwayat anggota yang sedang melakukan pengajuan. 

Riwayat pengajuan dari setiap anggota dapat dilihat pada Gambar 4.13.  

 
Gambar  4.13 Dashboard Diagram Batang Pengajuan 

Pada Gambar 4.14 merupakan tampilan jika login sebagi anggota. 

Menampilkan list pengajuan yang telah dilakukan oleh anggota dalam tabel. Tabel 

list pengajuan dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 
Gambar  4.14 Dasboard Anggota 

 

Gambar  4.15 Tabel List Pengajuan Anggota 

Ada juga beberapa menu yang berada pada side bar yaitu beranda, master dan 

transaksi yang dapat di lihat pada Gambar 4.16.  
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Gambar  4.16 Sidebar 

 

3. Halaman Anggota 

 
Gambar  4.17 Master Anggota 

Halaman pada Gambar 4.17 muncul jika user memilih menu “user / member” 

yang berada di side bar “master”. Halaman ini akan menampilkan tabel dari 

anggota Koperasi Wanita Sehati Surabaya, isi dari tabel anggota ini yaitu username, 

NIK, nama, tanggal lahir, umur, alamat, nomor telepon, gender, hak akses dan aksi. 

Tabel anggota dapat dilihat pada Gambar 4.18. 
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Gambar  4.18 Tabel Anggota 

Pada kolom aksi berisi button yang berisi kan menu untuk melihat history dari 

transaksi yang telah dilakukan oleh anggota yang dapat dilihat pada Gambar 4.19 

dan Gambar 4.20. 

 

Gambar  4.19 Button Aksi Tabel Anggota 

 
Gambar  4.20 history anggota 

Pada Gambar 4.20 menampilkan grafik batang yang menampilkan history 

dari transaksi yang perna dilakukan oleh anggota sebelumnya. 
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4. Halaman Kriteria 

 
Gambar  4.21 Halaman Kriteria 

Gambar 4.21 muncul jika user memilih menu “kriteria” yang berada di side 

bar “master”. Halaman ini menampilkan tabel dari kriteria yang dimiliki oleh 

Koperasi Wanita Sehati Surabaya.  

 

Gambar  4.22 Tabel Kriteria 

Tabel kriteria yang ada pada Gambar 4.22 diatas berisi data master kriteria 

yaitu nomor, kode kriteria, nama kriteria, deskripsi dan bobot.  

 

Gambar  4.23 Button Aksi Kriteria 
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Pada tabel ini juga memiliki button aksi yang ada pada Gambar 4.23 diatas 

memiliki menu edit, hapus dan lihat. Pada halaman ini juga terdapat button tambah 

kriteria yang dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar  4.24 Button Tambah Data 

 
Gambar  4.25 Halaman Tambah Kriteria 

Halaman tambah kriteria pada Gambar 4.25 diatas user diwajibkan untuk 

mengisi setiap kolom yang ada untuk menambah kriteria baru. 

 

5. Halaman Transaksi 

 
Gambar  4.26 Halaman Transaksi Pengajuan 
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Pada Gamabr 4.26 menampilkan halaman transaksi yang data di akses jika 

user memilih “transaksi” dibagian side bar kemudian memilih “pengajuan”.  

 
 Gambar  4.27 Tabel Pengajuan 

Halaman ini akan menampilkan tabel pengajuan seperti pada Gambar 4.27 

diatas, tabel tersebut berisi data transaksi yaitu nomor, nama, tanggal, data, status 

dan keterangan. Pada kolom data akan nada tabel lagi yang berisikan kriteria dan 

parameter yang ada, apabila button yang berada pada kolom aksi di pilih akan 

menampilkan menu tambahan yaitu edit dan hapus. User juga dapat menambahkan 

transkasi dengan menekan button “tambah data” pada Gambar 4.28. 

 
Gambar  4.28 Button Tambah Data 

 
Gambar  4.29 Halaman Tambah Transaksi pengajuan 

Halaman pada Gambar 4.29 muncul jika user menekan button tambah data 

yang ada pada Gambar 4.28 diatas. Pada halaman ini user diharuskan untuk mengisi 

setiap kolom yang ada untuk menambahakan data Transaksi pengajuan . 
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6. Halaman Perangkingan 

Pada halaman ini akan menampilkan tabel dari hasil perhitungan yang telah 

dilakukan oleh aplikasi menggunakan metode SAW sesuai dengan kriteria dan 

bobot yang ada. Pada halaman ini juga terdapat button pada bagian kolom status 

yang dapat berubah pada status di halaman transaksi pengajuan pada Gambar 4.26. 

Halaman perangkingan dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 
Gambar  4.30 Halaman Perangkingan 

Pada halaman ini akan menampilkan tabel perangkinan yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.31. 

 

Gambar  4.31 Tabel Perangkingan 

 

4.2 Evaluasi 

Evaluasi testing pada aplikasi ini menggunakan metode testing blackbox.  
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4.2.1 Testing Mengisi Data Nasabah 

pada saat dilakukannya test pada fitur transaksi pengajuan aplikasi dapat 

dilihat pada Tabel . Bahwa fitur transaksi pengajuan berjalan dengan semestinya 

seperti data kriteria dan bobot kriteria masuk ke dalam database.  

Tabel  4.1 testing mengisi data nasabah 

Skenario 

Pengujian 

Kasus 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

kesimpulan 

Mengisi data 

nasabah dan 

kriteria 

Melakukan 

pengisian data 

nasabah dan 

kriteria 

kemudian 

menekan 

tombol 

“Simpan 

data” 

Data nasabah 

dan kriteria 

berhasil 

ditambahkan 

dan 

menampilkan 

hasil 

perhitungan 

sesuai normal 

 

4.2.2 Testing history 

Pada saat dilakukannya test pada fitur history yang ada pada aplikasi dapat 

dilihat pada Tabel . bahwa fitur history pada aplikasi dapat berjalan dengan 

semestinya. 

Tabel  4.2 Tesing history 

Skenario 

Pengujian 

Kasus 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

kesimpulan 

Memilih 

fitur yang 

ada pada 

opsi anggota 

“history” 

Menampilkan 

history dari 

anggota 

Menampilkan 

data history 

berupa 

diagram 

batang  

sesuai normal 

 

4.3 Uji Coba SAW 

Uji coba SAW dilakukan pada proses perhitungan dari setiap kriteria yang 

ada dengan setiap bobot yang dimiliki oleh kriteria itu sendiri. Langkah pertama 
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dilakukan user memasukkan data kriteria halaman Tambah Transaksi, Dapat dilihat 

pada Gambar 4.29. 

 
Gambar  4.32 Tambah Transaksi 

Pada Gambar 4.32 diatas user memberikan nilai terhadap kriteria yang ada 

dengan mengisi kolom kosong dibagian parameter. Setelah data kriteria diisi akan 

menampilkan tabel pada halaman transaksi pengajuan yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.33.  

 
Gambar  4.33 Tabel perhitungan kriteria 

Dari Gambar 4.30 diatas dihasilkan dari perhitungan matriks ternormalisasi 

yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel  4.3 Tabel kriteria keputusan 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,5 0,25 0,25 0,25 0,5 
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A2 0,5 0,5 0,5 0,5 0,75 

Dari Tabel 4.3 dilakukan proses normalisasi didapatkan dengan 

menggunakan rumus berikut :  

 𝑟𝑖𝑗 =  {

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖 𝑥𝑖𝑗
    𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
                         𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)

   

 

 𝑥 =  [
0,5 0,25
0,5 0,5

   
0,25 0,25
0,5 0,5

   
0,5

0,75
] 

 𝑟11 =
0,5

max {0,5;0,5;0,75}
=  

0,5

0,75
=  0,67 

 𝑟12 =
0,25

max {0,25;0,5;0,5}
=  

0,25

0,5
=  0,5 

 𝑟13 =
0,25

max{0,25;0,5;0,25}
=  

0,25

0,5
=  0,5 

 𝑟14 =
0,25

max{0,25;0,5;0,5}
=  

0,25

0,5
=  0,5 

 𝑟15 =
0,5

max{0,5;0,75;0,5}
=  

0,5

0,75
=  0,67 

 𝑟21 =
0,5

max {0,5;0,5;0,75}
=  

0,5

0,75
=  0,67 

 𝑟22 =
0,5

max {0,25;0,5;0,5}
=  

0,5

0,5
=  1 

 𝑟23 =
0,5

max{0,25;0,5;0,25}
=  

0,5

0,5
=  1 

 𝑟24 =
0,5

max{0,25;0,5;0,5}
=  

0,5

0,5
=  1 

 𝑟25 =
0,75

max{0,5;0,75;0,5}
=  

0,75

0,75
=  1 

Dari perhitungan diatas didapatkan matirks R sebagai berikut :  

 𝑅 =  [
0,67 0,5
0,67 1

1 1
   

0,5 0,5
1 1

0,5 1
   

0,67
1

0,67
] 
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Langkah selanjutnya dilakukan proses perhitungan untuk mencari nilai akhir 

(nilai V) yang didapatkan dari total hasil perhitungan bobot preferensi W dikalikan 

dengan matriks ternormalisasi R.  

 𝑊 = (0,4 | 0,25 | 0,2 | 0,1 | 0,05) 

 𝐴1 =  (0,4)(0,67) + (0,25)(0,5) + (0,2)(0,5) +  (0,1)(0,5) +

 (0,05)(0,67) = 0,71 

 𝐴2 =  (0,4)(0,67)  +  (0,25)(1)  +  (0,2)(1)  +  (0,1)(1)  +  (0,05)(1) = 1 

Dari hasil perhitungan dapat atas, A2 memunyai nilai lebih besar maka 

alternatif A2 di rekomendasikan untuk menjadi nasabah Koperasi Wantia Sehati 

Surabaya. 
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5. BAB V  

PENUTUP 

 

 

4.4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Aplikasi dapat menyimpan data kriteria dan bobot yang dimiliki pihak 

Koperasi Wanita Sehati.  

2.  Aplikasi dapat melakukan pengajuan pinjaman dan update data pengajuan 

anggota. 

3. Aplikasi dapat menampilkan hasil perangkingan data pengajuan dari hasil 

perhitungan yang dibuat dan menentukan calon nasabah yang sesuai dengan 

kriteria. 

 

4.5 Saran 

Saran pengembangan sistem ini adalah adanya modul pembayaran pinjaman.  
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